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ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP
KEMAMPUAN BAHASA INGGRIS PESERTA DIDIK SD TUNAS
MEKAR INDONESIA

Oleh

SALSABILA YOUHANDIZA AURA PUTRI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh dari
komunikasi interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik
khususnya kelas tinggi di SD Tunas Mekar Indonesia. Populasi berjumlah 121
peserta didik dan sampel berjumlah 93 peserta didik dengan menggunakan Teknik
purposive sampling. Jenis penelitian ini Ex Post Facto. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah Chi Kuadrat dan analisis regresi linear sederhana, terbukti dari nilai
signifikansi hasil analisis regresi linear sederhana yaitu, nilai signifikansi sebesar
0.024 dengan a = 0,05 sehingga diperoleh 0,024 < 0,05. Maka H, ditolak dan Ha
diterima. Koefisien determinsi r square sebesar 0,055 yang berarti 5,5% sumbangan
pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta
didik Bedasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
komunikasi interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik.

Kata kunci: komunikasi interpersonal, kemampuan bahasa inggris.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INTERPERSONAL COMMUNICATION ON THE
ENGLISH SKILLS OF STUDENTS OF SD TUNAS MEKAR INDONESIA

By

SALSABILA YOUHANDIZA AURA PUTRI

The purpose of this study is to find out and describe the influence of interpersonal
communication of English language skills on students, especially the higher
grades at Tunas Mekar Indonesia Elementary School. The population was 121
learners and sample was 93 learners using purposive sampling techniques. This
type of research is Ex Post Facto. Data collection techniques are using
observation, questionnaires, and documentation. The data analysis used Chi-
Squared and simple linear regression analysis, proven by the significance value of
the results on simple linear regression analysis, where the significance value is
0.024 with o. = 0.05 so that 0.024 < 0.05 is obtained. Therefore, Ho is rejected
and Ha is accepted. The determinant coefficient of r square is 0.055 which means
5.5% the contribution of the influence of interpersonal communication on
student's English language ability based on the results of the analysis. So that, it
can be concluded that there is an influence of interpersonal communication on the
English language skills of students.

Keywords: interpersonal communication, English language skills.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar (SD) merupakan tempat dimana pendidikan dasar
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan
peserta didik untuk menempuh ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Selama sekolah, peserta didik dilatih untuk terampil salah satunya dalam
berbahasa. Bahasa merupakan salah satu cara berkomunikasi antar individu.
Melalui bahasa, seseorang yang mudah berbaur dalam interaksi sosial dapat
dilihat dari kemampuan komunikasinya, khususnya dalam berbahasa. Tanpa
adanya bahasa, manusia tidak dapat melakukan interaksi dengan manusia lain.
Oleh karena itu, keterampilan berbahasa sudah harus dikembangkan dari usia
dini (Rachmana & Budiani, 2013).

Pendidikan merupakan sarana paling penting untuk memajukan peradaban
manusia. Salah satunya dengan mengembangkan kemampuan berbahasa dan
berkomunikasi dalam pembelajaran. Menurut UU No.20 Th 2003:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Komunikasi yang digunakan disetiap sekolah berbeda-beda. Ada yang
mewajibkan berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia. Selain itu ada yang
mewajibkan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Meskipun demikian,
bahasa asing yang umum dipakai adalah Bahasa Inggris. Alasan ini membuat
orangtua dan diri peserta didik ingin menguasai dan terampil dalam

berkomunikasi Bahasa Inggris.



Bahasa Inggris perlu diajarkan sejak dini, dimulai dari hal yang dasar dengan
mengatahui nama-nama buah, bunga, cuaca, huruf atau angka. Nantinya
kemudian akan dikembangkan di sekolah dan tentu saja anak-anak zaman
sekarang mudah dalam mengakses internet, mereka dengan mudah bisa belajar
bahasa Inggris melalui lagu, film, komik, kartun. Terlihat susah memang jika
mengajarkannya secara teori, namun mereka akan lebih merasa mudah jika
melalui visual atau gambar. Dengan memiliki kemampuan bahasa Inggris, Kita
bisa dengan mudahnya memperoleh sebuah informasi yang ada, karena di
zaman sekarang beberapa informasi penting banyak disampaikan dengan

bahasa Inggris. Seperti berita dunia atau berita internasional.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
N0.060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993 tentang pelaksanaan program
pengenalan pelajaran bahasa Inggris dapat dimasukkan sebagai pelajaran
muatan lokal dan dapat dimulai pada kelas 4 SD. Respon positif banyak
dilontarkan oleh masyarakat, bahkan beberapa sekolah swasta sudah
memperkenalkan pelajaran bahasa Inggris sejak kelas 1 SD. Walaupun bahasa
Inggris tidak dihapus, namun dapat dimasukkan kedalam muatan lokal, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional
pasal 37 ayat 1 yang mewajibkan adanya muatan lokal pada kurikulum
pendidikan dasar dan menengah. Kemudian, bahasa Inggris adalah salah satu

pelajaran yang menjadi pilihan dimuatan lokal.

Penelitian ini juga merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sjafty Nursiti Maili di sepuluh sekolah dasar di Jakarta (2018) berjudul
“Bahasa Inggris pada Sekolah Dasar: Mengapa Perlu dan Mengapa
Dipersoalkan”, hasilnya adalah bahasa Inggris sangat perlu diajarkan di
sekolah dasar karena beberapa alasan, yaitu:
1. Bahasa Inggris diperlukan karena pada zaman globalisasi yang
mana semua sistem menggunakan bahasa Inggris. Seperti contoh

komputer menggunakan bahasa Inggris yang manual pun



menggunakan bahasa Inggris, pengetahuan dan informasi internet
menggunakan bahasa Inggris.

2. Anak - anak usia dini belajar bahasa lebih mudah menangkap dan
dapat mudah langsung mempraktikkan.

3. Dengan diberikan bahasa Inggris pada sekolah dasar otomatis
ketika anak-anak akan melanjutkan pada jenjang menengah peserta

didik akan mudah menerima bahasa Inggris.

Dalam Kurikulum 2013 pelajaran Bahasa Inggris ditiadakan, namun beberapa
sekolah masih memasukkan pelajaran Bahasa Inggris di muatan lokal. Ini
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris peserta didik dengan memperkenalkan bahasa Inggris lebih
awal yaitu di jenjang Sekolah Dasar. Bahkan di beberapa sekolah swasta
mewajibkan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar utama selama proses
pembelajaran. Mempertimbangkan juga bahwa peserta didik mulai dari
tingkat SD bahkan dari TK sudah dituntut untuk bersaing dalam mata
pelajaran bahasa Inggris di era globalisasi (Aedi & Amaliyah, 2017).
Didukung oleh data EF English Proficiency Index (EF EPI) tahun 2021 di 112
negara. Kemampuan bahasa Inggris di Indonesia berada sangat rendah di
urutan ke-80 dan urutan ke 14 di Asia. Bahasa Inggris di negara-negara
tersebut bukan merupakan bahasa ibu atau utama yang digunakan dan
penilaian kemampuan bahasa Inggris untuk Indonesia masih terbilang rendah
(EF, 2021).

Dengan demikian, setiap sekolah yang mewajibkan komunikasi Bahasa
Inggris memiliki alasan kuat, yaitu bahasa Inggris menjadi pengantar
komunikasi pada keberadaan budaya yang berbeda-beda, karena bahasa
Inggris dipelajari dan dijadikan sarana berkomunikasi di berbagai negara baik
sebagai bahasa pertama, bahasa kedua, maupun sebagai bahasa asing (Crystal,
2003). Seperti yang kita ketahui, kemanapun negara yang kita kunjungi,
bahasa pengantarnya adalah bahasa Inggris. Dalam bermain komputer, games,

menelusuri media sosial tentu saja ada pengantar bahasa Inggris di dalamnya.



Dalam era globalisasi yang mendunia, anak perlu mempelajari Bahasa Inggris,
karena Bahasa Inggris adalah pintu gerbang utama pada era mendatang (era
globalisasi), dimana sekarang Indonesia telah berada di era tersebut (Fitriana,
2018).

Dari banyaknya bahasa, Bahasa Inggris merupakan bahasa yang paling umum
dan dimengerti oleh banyak orang di dalam perbedaan dalam berkomunikasi.
Bahasa Inggris dapat tersalurkan dalam interaksi sosial melalui komunikasi.
Jenis komunikasi yang sering dipakai yaitu interpersonal communication atau
komunikasi antarpribadi. Dengan melakukan komunikasi interpersonal,
peneliti dapat mengetahui betapa pengaruhnya komunikasi interpersonal
terhadap kemampuan Bahasa Inggris. Komunikasi interpersonal sangatlah
penting karena dapat meningkatkan hubungan antar individu, menghindari dan
mengatasi konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian, berbagi pengetahuan
dan pengalaman dengan orang lain, mengendalikan perilaku, memberi
motivasi, sebagai pernyataan emosi, dan memberikan suatu informasi
(Cangara, 2014).

Berdasarkan hasil pra penelitian tanggal 23 November 2021, dikatakan bahwa
peserta didik SDS Tunas Mekar Indonesia hampir sepenuhnya menggunakan
Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar di kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. Hal ini dikemukakan langsung oleh kepala sekolah Tunas Mekar
Indonesia dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Penggunaan Bahasa
Inggris ternyata tidak hanya dalam pembelajaran, tetapi SDS Tunas Mekar
Indonesia juga telah terbiasa dan nyaman dalam berkomunikasi dua arah atau
komunikasi interpersonal menggunakan Bahasa Inggris disetiap sudut di
lingkungan sekolah. Seperti setiap petunjuk, nama atau suatu yang terpajang
di sekolah menggunakan Bahasa Inggris. Contohnya, ruang aula menjadi hall,
isi visi misi sekolah dengan Bahasa Inggris, penjelasan denah lantai sekolah

menggunakan Bahasa Inggris.



Setelah ditelusuri, komunikasi interpersonal yang dilakukan di SDS Tunas
Mekar Indonesia dilakukan melalui diskusi kelas (antar sesama teman atau
antar pendidik dengan peserta didik), kegiatan pembelajaran, atau dengan
latihan praktik lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris
mereka. Komunikasi yang dilakukan juga terkesan lebih alami, dimulai dari
kalimat yang digunakan sehari-hari, sehingga peserta didik mudah
menyerapnya dan tidak merasa membosankan. Khususnya untuk kelas rendah
yang beberapa dari mereka belum terlalu fasih atau terbiasa dengan Bahasa
Inggris. Dengan jumlah peserta didik yang berisi kurang lebih 20 orang
menghasilkan kegiatan pembelajaran yang efektif serta terjalinnya komunikasi

interpersonal yang baik.

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD Tunas
Mekar Indonesia dengan bahasa pengantar adalah bahasa Inggris. Menurut
Dewantara dalam jurnal Maili (2018), konteks perkembangan kognitif anak
pendidikan bahasa memang harus diajarkan sedini mungkin, karena masa
emas perkembangan bahasa anak yaitu antara 6 sampai 13 tahun (masa-masa
SD). Pada usia tersebut anak akan mudah dalam menerima bahasa, hal ini
dikarenakan belum terjadinya proses pemisahan fungsi otak kiri dan otak
kanan pada anak, kemampuan anak dalam menerima bahasa akan berkurang
ketika anak sudah memasuki pubertas. Hasil riset teknologi Brain Imaging di
University of California, LA, dan divergent di dalam Dewantara dalam jurnal
Maili (2018), mengatakan bahwa anak berada pada kondisi optimal diusia 6
sampai 13 tahun, sehingga secara biologis masa ini menjadi waktu yang tepat
untuk memaksimalkan pembelajaran bahasa asing. Berakar dari permasalahan
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam pengenai
Pengaruh Komunikasi Interpesonal Terhadap Kemampuan Berbahasa Inggris
Peserta Didik di SD Tunas Mekar Indonesia. Diharapkan hasil dari penelitian
ini dapat dipertimbangkan oleh pemerintah atau Lembaga Pendidikan terkait
tentang betapa penting dan berpengaruhnya bahasa Inggris terhadap peserta
didik SD.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ada, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya penelitian yang dilakukan di SD Tunas Mekar Indonesia
terkait dengan diterapkannya komunikasi bahasa Inggris.

2. SD Tunas Mekar Indonesia menerapkan wajib komunikasi bahasa inggris
pada kesehariannya yang berbanding terbalik dengan keputusan
pemerintah tentang penghapusan pelajaran bahasa Inggris di SD.

3. Pengaruh komunikasi interpersonal dalam bahasa Inggris saat
menghadapi era globalisasi mendatang.

4. Sedikitnya SD yang masih memberikan pelajaran bahasa Inggris dan

sebagai pertimbangan untuk pemerintah terkait.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu, Apakah terdapat pengaruh
komunikasi interpesonal terhadap kemampuan berbahasa Inggris peserta didik

di SD Tunas Mekar Indonesia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kemampuan

bahasa Inggris peserta didik di SD Tunas Mekar Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya adalah:
Manfaat teoritis:
1. Memberi keterbukaan wawasan kepada dunia pendidikan serta
Lembaga atau Instansi Pendidikan terkait, bahwa betapa

pentingnya kemampuan berbahasa Inggris.



2.

Sebagai pertimbangan sekaligus sumbangan penelitian yang sejenis
dimasa yang akan datang.

Manfaat Praktis:

1.

Manfaat bagi kepala sekolah, untuk mengetahui apa yang harus
langkah yang perlu dipersiapkan dan dibutuhkan agar komunikasi
Bahasa Inggris tetap diterapkan untuk mengajar dan kegunaannya
untuk dimasa yang akan datang.

Manfaat bagi pendidik, untuk memberikan motivasi dan selalu
memberikan metode belajar yang tidak membosankan agar peserta
didik semakin senang belajar terutama bahasa Inggris di era
sekarang dan di masa yang akan datang.

Manfaat bagi peserta didik, untuk selalu termotivasi dan
bersemangat dalam belajar, terutama dalam berkomunikasi dalam
bahasa Inggris, karena practice makes perfect.

Manfaat bagi penelitian selanjutnya, dengan dilakukannya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk membantu
dan mengembangkan penelitian lain dalam permasalahan yang
sama.

Manfaat bagi pemerintah, sebagai referensi ilmiah tentang betapa
penting dan berpengaruhnya bahasa Inggris terhadap peserta didik
SD.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Komunikasi Interpersonal

1. Definisi Komunikasi
Komunikasi adalah sebuah interaksi sosial yang melibatkan dua orang atau
lebih untuk saling menyampaikan informasi. Dengan melakukan
komunikasi, seseorang dengan mudah mendapatkan dan memahami hal-hal
baru. Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin communico yang artinya
berbagi. Istilah komunikasi masuk ke dalam bahasa latin lainnya yaitu
communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun

kebersamaan antara dua orang atau lebih (Cangara, 2014).

Komunikasi merupakan sebuah interaksi, proses simbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan:
a. Membangun hubungan antarsesama.
b. Melalui pertukaran informasi.
c. Untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain.
d. Serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu
(Cangara, 2014).

Komunikasi adalah proses dimana suatu ide diberikan dari sumber kepada
satu penerima atau lebih, dengan tujuan mengubah tingkah laku. Definisi
ini dikembangkan menjadi, komunikasi adalah suatu proses dimana dua
orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan
satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian

yang mendalam (Cangara, 2014).

Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran informasi yang biasanya

melalui sistem simbol yang berlaku umum. Komunikasi sebagai sebuah



proses artinya bahwa komunikasi merupakan serangkaian tindangan

maupun peristiwa yang terjadi secara berurutan, serta berkaitan satu

dengan lainnya dalam kurun waktu tertentu. Komunikasi bersifat simbolis

artinya komunikasi pada dasarnya dilakukan dengan lambang-lambang

dan yang paling umum digunakan manusia adalah bahasa verbal dalam

bentuk kata, kalimat, angka atau tanda lainnya (Oktarina, 2017).

Abdullah (2017), melengkapi dengan berbagai definisi lainnya, yaitu:

1. Komunikasi merupakan transmisi informasi, gagasan,

emosi keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakan
simbol-simbol, kata-kata, gambar, figure, grafik, dan
sebagainya. tindakan atau proses transmisi itulah yang
disebut komunikasi (Bernard Berelson dan Gary A.
Steiner).

. Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu

transmisi informasi, terdiri atas rangsangan yang
diskriminatif, dari sumber kepada penerima (Theodore M.
Newcomb).

Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan
suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari
untuk mempengaruhi perilaku penerima (Gerald R. Miller).
Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud

mengubah tingkah laku mereka (Everett M. Rogers).

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi

merupakan interaksi antar dua orang atau lebih dalam menyampaikan suatu

informasi atau pesan dari sumber ke penerima dengan bahasa yang mudah

dimengerti.
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2. Proses Komunikasi
Dari definisi yang sudah dijelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu
proses. Proses komunikasi dibedakan menjadi berikut ini:

1. Proses komunikasi primer, yaitu proses penyampaian pikiran atau
pesan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan symbol
atau lambang sebagai media utama. Lambang dapat berwujud
bahasa lisan, kial, isyarat, gambar yang secara langsung mampu
menerjemahkan pikiran atau perasaan audiens.

2. Proses komunikasi sekunder, yaitu proses penyampaian pesan
dengan menggunakan media kedua setelah memakai lambang
sebagai media utama atau pertama.

3. Proses komunikasi linier, yaitu penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal (Murniarti,
2019).

3. Unsur-unsur Komunikasi
Dalam hal komunikasi, Lasswell mengatakan bahwa proses komunikasi
agar menjadi efektif ketika mengandung unsur berikut:
a. Who
Komunikator, yaitu pihak yang memberikan atau
menyampaikan pesan kepada khalayak ramai baik secara
langsung maupun tidak langsung. komunikator juga bertindak
sebagai sumber informasi atau sumber pesan.
b. What
Pesan, yaitu materi yang akan disampaikan dan atau informasi
yang akan menjadi bahasan.
c. Channel
Media, yaitu sarana penghubung atau penyampai dan penerima
pesan yang akan digunakan oleh komunikator dan komunikan

untuk menyampaikan pesannya.
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d. Whom
Komunikan, yaitu sasaran yang dituju oleh seorang
komunikator.

e. Effect
Efek, yaitu hasil yang dapat dilihat sebagai pengaruh (Harold
D. Laswell dalam Mulyana (2014)).

Lebih lanjut, pesan-pesan yang disampaikan melalui:
1. Interpersonal communication, yaitu secara pribadi atau tatap
muka.
2. Small group communication, yaitu dengan secara berkelompok
(kecil).
3. Large group communication, yaitu dengan pertemuan yang
melibatkan massa besar atau membentuk kelompok besar.

4. Mass communication, yaitu dengan media massa.

Setelah memahami kebiasaan peserta didik di sekolah dan memperhatikan
unsur-unsur komunikasi dengan ini peneliti memilih interpersonal atau

komunasi antarpribadi sebagai fokus komunikasinya.

. Definisi Komunikasi Interpersonal

Menurut Ngalimun (2019), komunikasi interpersonal bukan hanya sekedar
serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi rangkaian
saling menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah
oleh masing-masing pihak. Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan
komunikasi dilakukan secara langsung antara seseorang dan orang lain.
Misalnya, percakapan secara tatap muka antara dua orang, surat menyurat
pribadi, dan percakapan melalui telepon. Corak komunikasinya juga lebih
bersifat pribadi, dalam arti pesan atau informasi yang disampaikan hanya
ditujukan untuk kepentingan pribadi para pelaku komunikasi yang terlibat.
Dalam komunikasi antarpribadi, jJumlah pelaku yang terlibat bisa lebih dari
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dua yang selama atau pesan atau informasi yang disampaikan bersifat
pribadi.

Komunikasi interpersonal yaitu sebuah interaksi yang terjadi diantara dua
orang atau lebih dan terjadi secara stimultan dan saling berpengaruh satu
sama lain. Pengaruh mutual berarti bahwa para pelaku komunikasi saling
terpengaruh akibat adanya interaksi di antara mereka (Pontoh, 2013).
Komunikasi interpersonal hakikatnya merupakan komunikasi pribadi yang
biasanya dilakukan secara tatap muka yang memungkinkan antar pelaku
komunikasi tersebut menangkap reaksi orang lain secara verbal maupun
nonverbal (Ngalimun, 2019). Jadi, komunikasi interpersonal merupaan
bentuk khusus dalam komunikasi manusia yang terjadi jika melakukan

komunikasi secara simultan dengan orang lain dan saling mempengaruhi.

Definisi lain dari komunikasi interpersonal merupakan sebagai proses
transmisi informasi dan pemahaman bersama dari satu orang ke orang lain
yang sangat penting, yang tujuannya keberhasilan suatu organisasi (Singh
and Lairopuii, 2014). Menurut De Vito (1989), mengartikan komunikasi
interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara
dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa
efek dan masukan. Selain itu, Hartley dalam Masyhuri (2013) mengatakan
bahwa manusia melakukan komunikasi interpersonal sebagai bentuk
pertukaran informasi, serta pemindahan pengertian antara dua orang atau
lebih dalam satu kelompok. Untuk mempengaruhi sikap lawan bicara,
dibutuhkan kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif. Komuniasi
dilakukan dengan cara dan bahasa yang saling dimengerti. Komunikasi
interpersonal berperan juga sebagai pengubah dan pengembang. Perubahan
dapat melalui interaksi di dalam komunikasi tersebut (semangat dan

dorongan untuk membantu merubah pemikiran, perasaan dan sikap).

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan antar dua

orang atau kelompok kecil secara langsung yang dapat dilakukan secara
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verbal maupun nonverbal, sehingga mendapatkan feedback secara langsung

(Ngalimun, 2019). Komunikasi antar pribadi terjadi ketika seseorang

memeberikan stimulus untuk mengubah tingkah laku orang lain dalam

sebuah peristiwa komunikasi. Jadi, komunikasi antar pribadi atau

interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif. Cara menyampaikan

pesan dalam komunikasi interpersonal dijabarkan sebagai berikut:

1.

Verbal

Dalam bentuk kata-kata, penyampaian bisa dalam bentuk
bahasa, ucapan lisan (spoken word) dan bahasa tertulis (written
word).

Non-verbal

Dalam bentuk gerak tubuh, seperti nada suara (tone of voice),
desah (sighs), jeritan (screams), isyarat (gesture), gerakan
(mocement), penampilan (appearance), dan ekspresi wajah
(facial expression) (Sendjaja, 2017).

a. Indikator Komunikasi Interpersonal

Menurut Ngalimun (2019), indikator komunikasi interpersonal

dibagi menjadi lima aspek, yaitu:

1)

2)

3)

Kepercayaan Diri

Komunikator yang efektif memiliki kepercayaan diri dalam
bersosialisasi, dimana hal tersebut dapat dilihat pada
kemampuannya untuk menghadirkan suasana yang nyaman
pada saat interaksi terjadi pada orang-orang yang merasa
gelisah, pemalu atau khawatir dan membuat mereka merasa
lebih nyaman.

Kebersatuan

Penggabungan antara komunikan dan komunikator. Dimana
terciptanya rasa kebersamaan dan kesatuan yang
mengisyaratkan minat dan perhatian untuk mau mendengarkan.
Manajemen Interaksi

Tujuannnya adalah untuk menjaga interaksi antar kedua belah

pihak, sehingga tidak seorangpun merasa terabaikan atau



4)

5)
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merasa paling menonjol. Beberapa caranya adalah dengan
menjaga masing-masing peran melalui Gerakan mata, ekspresi
vokal, gerakan tubuh dan saling memberikan kesempatan untuk
berbicara.

Daya Ekspresi

Kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang disampaikan
dengan aktif, bukan dengan menarik.

Orientasi ke Pihak Lain

Hal ini bermaksud untuk menyesuaikan diri, memberikan
respon (perhatian dan minat) dengan lawan bicara selama

komunikasi berlangsung.

b. Unsur - Unsur Komunikasi Interpersonal

Menurut Mulyana (2014), berikut adalah unsur-unsur dari

komunikasi interpersonal:

1)

2)

3)

Pengirim atau sumber atau pembicara atau komunikator
Sumber bisa dalam bentuk seorang individu, kelompok,
organisasi, perusahaan atau bahkan sebuah negara. Dalam
menyampaikan pendapat atau pemikirannya, sumber harus
mengubahnya kedalam sistem verbal maupun non-verbal yang
dipahami oleh penerima pesan kelak.

Pesan

Pesan berisi dengan apa yang akan dikomunikasikan atau
dismapaikan oleh sumber kepada penerima. Pesan dalam
berupa verbal maupun non-verbal yang mewakili isi atau
maksud sumber tadi.

Media

Media merupakan penyalur atau perantara dalam
menyampaikan pesan dari sumber ke penerima. Media juga
merujuk kepada cara penyajian pesan, dapat melalui tatap
muka, media cetak atau media elektronik,
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4) Penerima atau Tujuan atau Komunikan
Penerima merupakan orang yang menerima pesan tersebut
dalam bentuk verbal dan non-verbal dengan bahasa yang
dipahami.

5) Efek
Efek merupakan apa yang terjadi pada penerima setelah ia
menerima pesan tersebut. Efek bisa dalam bentuk perubahan
sikap (memahami dan mengerti), perubahan keyakinan,

perubahan perilaku, dan lainnya.

c. Bentuk-bentuk Komunikasi Interpersonal
Menurut Cangara (2014), komunikasi interpersonal dibagi dalam
2 macam, yaitu:

1) Komunikasi diadik, yaitu proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka.
Menurut Pace dapat dilakukan dalam 3 bentuk, yakni :

a) Percakapan: berlangsung dalam suasana bersahabat
dan informal.

b) Dialog: berlangsung dalam situasi yang lebih intim,
lebih dalam dan lebih personal.

c) Wawancara: sifatnya lebih serius, yaitu adanya
pihak yang dominan pada posisi bertanya dan
menjawab.

2) Komunikasi kelompok kecil, yaitu proses komunikasi yang
berlangsung tiga atau lebih orang secara tatap muka,

dimana sesama anggota melakukan interaksi satu sama lain.

d. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Berikut adalah katakteristik interpersonal menurut Judy C. Pearson
dalam Aw (2016):
1) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi

2) Komunikasi interpersonal bersifat transasional.
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3) Komunikasi interpersonal menyangkut aspek isi pesan dan
hubungan antar pribadi.

4) Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan
fisik antar pihak-pihak yang berkomunikasi.

5) Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak
yang berkomunikasi saling tergantung satu sama lainnya
(interdependensi).

6) Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun

diulang.

e. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal
Adapun fungsi dari komunikasi interpersonal adalah:

1) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain.

2) Menemukan diri sendiri.

3) Menemukan dunia luar.

4) Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis .
5) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku (hubungan timbal

balik).
6) Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu.

Komunikasi interpersonal juga memiliki beberapa tujuan,
diantaranya:

1) Menemukan diri sendiri.

2) Menemukan dunia luar.

3) Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti.

4) Berubah sikap dan tingkah laku.

5) Untuk bermain dan kesenangan.

6) Untuk membantu atau memotivasi.

7) Untuk menumbuhkan empati.

8) Untuk melakukan kerjasama antar seseorang dengan orang

lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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Berdasarkan uraian definisi dari komunikasi interpersonal, dapat disimpulkan
bahwa interaksi komunikasi interpersonal dapat menghasilkan sebuah
perubahan baik perilaku, pemahaman, sikap maupun kebiasaan, saling
bertukar informasi, dan juga dapat membuat manusia bisa saling akrab dalam
membangun hubungan dengan bahasa atau cara berkomunikasi yang saling
dimengerti. Dalam penelitian ini pendidik menjadi kunci. Peran lain yang
mendukung keberhasilan komunikasi selain pendidik adalah lingkungan

sekolah, keseharian atau kebiasaan, dan diri peserta didik sendiri.

B. Kemampuan Bahasa Inggris

1. Definisi Bahasa Inggris
Bahasa adalah sarana utama dalam berkomunikasi dikehidupan sosial.
Proses komunikasi yang baik adalah saat kedua belah pihak saling
memahami tentang hal atau informasi yang disampaikan dengan bahasa
yang dipahami. Fachrurrozi dan Mahyuddin (2016) mengemukakan

beberapa pengertian bahasa yakni:

(a)bahasa adalah sekumpulan bunyi-bunyi yang memiliki maksud tertentu
dan diorganisir oleh aturan tata bahasa (b) bahasa adalah ungkapan
percakapan sehari-hari dari kebanyakan orang yang diucapkan dengan
kecepatan normal (c) bahasa adalah suatu sistem untuk mengungkapkan
maksud (d) bahasa adalah seperangkat aturan tata bahasa dan bahasa
terdiri bagian-bagian.

Fungsi dasar dari bahasa yaitu alat untuk berkomunikasi. Sejalan dengan
pengertian bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi IV
(2014) khususnya terbilang dalam nomor 2, bahwa:

1. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang
digunakan oleh anggota satu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri.

2. Bahasa merupakan percakapan (perkataan) yang baik, sopan

santun.
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Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional, tidak hanya sebagai
bahasa pemersatu dunia melainkan menjadi bahasa pengantar antar bangsa
seperti kunjungan ke negara lain, kegiatan sosial yang melibatkan lingkup
internasional, studi internasional, melamar suatu pekerjaan dan
pembawaan profesional suatu pekerjaan. Hal tersebut membuat bahasa
inggris dituntut menjadi faktor kunci dan menjadikannya sebagai bahasa

internasional yang menyebar dengan sangat cepat (Carlo, 2012).

Bedasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
memiliki peranan sangat penting dalam berkomunikasi di kehidupan sosial
dan bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional, bahasa ibu di dunia
dan bahasa yang paling banyak digunakan dalam berkomunikasi. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji hal di SD Tunas Mekar
Indonesia dalam mewajibkan bahasa inggris sebagai bahasa pengantar

dalam pembelajaran.

Kemampuan Bahasa Inggris

Menurut Arikunto (2015), dalam kenyataannya ada orang yang memiliki
kemampuan umum rata-rata tinggi, rata-rata rendah dan ada yang memiliki
kemampuan khusus tinggi. Kemampuan adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya pikiran dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dengan terbiasanya peserta
didik menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar selama
komunikasi berlangsung, maka selain kemampuan berkomunikasi peserta
didik yang semakin baik tentu saja kemampuan peserta didik dalam
berbahasa juga semakin meningkat. Peserta didik tidak perlu lagi berfikir
tentang susuanan kata, grammar, konteks yang tepat jika sudah terbiasa

berbicara dalam bahasa Inggris.

Dalam hal ini, pembelajaran bahasa Inggris diarahkan pada empat
keterampilan di dalam bahasa Inggris antara lain:
1. Mendengar (listening), yaitu keterampilan dengan mendengar dan

memahami lawan bicara selama berkomunikasi dengan bahasa
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Inggris. Dengan mendengar, seseorang bisa bertambah kosa
katanya sebelum berbicara langsung.

2. Berbicara (speaking), yaitu keterampilan yang membuat peserta
didik langsung mempraktikkan bahasa Inggris. Keterampilan ini
merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris.

3. Membaca (reading), membaca merupakan suatu proses seseorang
memahami tujuan atau maksud dari sebuah tulisan. Dengan
membaca juga kosa kata seseorang dapat bertambah.

4. Menulis (writing), keterampilan ini melatih seseorang untuk bisa
dalam membuat kata baru, merangkai sebuah kalimat, hingga

membuat paragraf panjang dengan bahasa Inggris (Wijaya, 2015).

Cameron dalam Zulkifli (2014) dalam menjelaskan ada empat indikator yang
memiliki pengaruh besar terhadap penguasaan berbahasa Inggris untuk peserta
didik usia dini (English for young learner), yaitu:

1. Pengucapan (Pronunciation), yaitu pengucapan dalam bahasa
Inggris dengan penekanan nada, suara, intonasi. Pengucapan dapat
diajarkan dengan memberikan sebuah contoh kata untuk dibaca
dengan suara dan dilakukan berulang-ulang.

2. Ejaan (Spelling), yaitu bagaimana seseorang atau peserta didik
mengucapkan sebuah kata dengan tepat. Terutama dalam bahasa
Inggris yang tulisan dengan pengucapan terkadang berbeda.

3. Perubahan Struktur Bahasa (Grammatical Change), yaitu tata
bahasa. Sebuah kalimat tentu memiliki susunan kata yang tepat
sebelum menjadi sebuah kalimat.

4. Makna (Meaning), yaitu dengan menjelaskan atau memberi tau arti
dari sebuah kata bahasa Inggris ke bahasa Indonesia atau dengan

bahasa yang mudah dimengerti peserta didik.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah

kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan atau menjalani suatu hal.
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Kemampuan yang dilihat dipenelitian ini adalah kemampuan bahasa Inggris.
Dari ke empat keterampilan yang ada, peneliti mengambil fokus keterampilan

berbicara (speaking) untuk mendukung komunikasi interpersonalnya.

. Bahasa Inggris dalam Pendidikan

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional. Pemerintah Indonesia
mengeluarkan: Undang — Undang SISDIKNAS (2003), Bahasa asing dapat
digunakan sebagai bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentu untuk
mendukung kemampuan berbahasa asing peserta didik. Pemerintah menyadari
betapa pentingnya bahasa Inggris di masa depan. Lingkungan yang
mendukung, seperti sekolah yang mewajibkan bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar setiap pembelajaran dan memiliki teman sebangku yang mahir
maupun mau belajar tentang bahasa Inggris dapat membantu dalam

peningkatan skill peserta didik lainnya (Laurie, 2006).

Penguasana bahasa Inggris di abad 21 merupakan sebuah kewajiban, karena
bahasa Inggris saat ini menjadi instrument utama dalam berkomunikasi. Sejak
dini bahasa Inggris sudah harus diajarkan agar peserta didik semakin tinggi
tingkat sekolahnya dapat semakin mudah untuk mengasah kemampuan Bahasa
Inggrisnya kelak. Bahasa Inggris diwajibkan juga untuk mempersiapkan diri
adanya pasar global, karena manusia dituntut untuk mengikuti perkembangan

Zaman.

Bahasa Inggris juga menjadi bahasa perantara dalam perbedaan bahasa,
contohnya jika kita berkunjung ke negara Korea dan Jepang, masyarakat
negara tersebut mengedepankan bahasa ibu mereka, jika kita berkunjung
negara tersebut dan bingung dalam berkomunikasi, maka solusinya adalah
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Setiap negara pasti memahami
bahasa Inggris walaupun hanya dasar. Bahasa Inggris telah mempersatukan
dunia karena semua informasi yang tersampaikan menggunakan Bahasa

Inggris.
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Dockstader (2008) menyatakan bahwa inovasi teknologi telah berjalan dengan
baik dengan pertumbuhan bahasa Inggris dan mengubah cara peserta didik
berkomunikasi. Wajar untuk menyatakan bahwa pertumbuhan internet telah
memfasilitasi pertumbuhan bahasa Inggris dan hal ini terjadi pada saat
komputer tidak lagi menjadi domain eksklusif dari beberapa orang yang
berdedikasi, tetapi lebih tersedia untuk banyak orang. Di zaman sekarang,
memiliki kemampuan berbahasa Inggris merupakan nilai lebih di dalam dunia
pekerjaan, pasar global semakin meluas dan terbuka menuntut setiap SDM

untuk terampil dalam menggunakan bahasa Inggris.

Dalam Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Inggris (2006) dinyatakan bahwa
tujuan pembelajaran bahasa Inggris agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam
bentuk lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan (language
accompanying action) dalam konteks sekolah dan (2) Memiliki kesadaran
tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk meningkatkan daya saing
bangsa dalam masyarakat global. Hal ini berarti pemerintah juga berharap
sekolah menyediakan dan menyantumkan bahasa Inggris dalam pelajarannya
untuk menjadi dasar dimasa depan nanti dalam menghadapi persaingan global.
Pemerintah berharap peserta didik dapat mengetahui dasar dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris dan diharap terus mengasahnya
sesuai dengan jenjang Pendidikan yang sedang ditempuh, dimulai dari sekolah
dasar.

Berikut adalah beberapa alasan Bahasa Inggris diajarkan di tingkat SD:
1. Memperkenalkan kepada anak-anak sejak dini dalam memahami
budaya asing sehingga tumbuh sikap toleransi dan simpatik.
2. Alat berkomunikasi dalam memahami konsep-konsep baru;
3. Waktu belajar yang maksimal, tidak membutuhkan banyak waktu
untuk dapat menguasainya.
4. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran (Brumfit, 1997).

Menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar menjadikan peluang
besar kepada peserta didik untuk terbiasa mempraktikkannya. Hal ini dapat
membuat peserta didik tidak asing dengan berbagai konteks, tatabahasa, suku
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kata, dan susunan kata serta kalimat dalam bahasa Inggris. Hal ini dapat terus
mereka praktikkan, tidak hanya di sekolah, namun dapat dilakukan di rumah

atau di lingkungan sekitar mereka yang mendukung.

Maksud dan tujuan pengajaran bahasa Inggris dasar menurut Departemen
Pendidikan adalah 1) untuk meningkatkan kemampuan dasar peserta didik
keterampilan komunikasi bahasa Inggris dalam konteks sekolah, 2) untuk
memotivasi minat peserta didik dalam belajar bahasa Inggris, dan 3) untuk
memperluas perspektif peserta didik terhadap pentingnya belajar bahasa
Inggris untuk meningkatkan daya saing mereka dalam masyarakat global.

Menurut Suhardiana (2019), guru juga diharapkan untuk dapat menyajikan
praktik pengajaran bahasa Inggris yang memungkinkan: 1) meningkatkan
kesadaran peserta didik akan bahasa asing, 2) meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik terhadap bahasa Inggris, 3) mendorong penggunaan
peserta didik dari target bahasa dalam komunikasi sehari-hari, 4) membantu
peserta didik mengembangkan strategi yang tepat dan 5) menciptakan sikap
positif terhadap pembelajaran bahasa Inggris.

Kebutuhan peserta didik akan pembelajaran Bahasa Inggris dianggap mampu
mendukung kehidupan sehari-hari dalam pengembangan bidang komunikasi
dan pendukung pembelajaran global (Yunelia, 2019). Selain itu, kebutuhan
atas kecakapan Bahasa Inggris saat ini menjadi salah satu persyaratan wajib

dalam memperoleh pekerjaan (Ratminingsih, 2019).

Masalah-Masalah dalam Pengajaran Bahasa Inggris menurut Maili (2017):
(a) Metode dan Model pembelajaran bahasa Inggris, hal ini
menjadi masalah karena kebanyakan pendidik masih
menggunakan cara lama untuk mengajar dan tidak ada
variasinya dimana pendidik hanya menggunakan satu metode
dan model pembelajaran bahasa Inggris, padahal pendidik

dituntut untuk menggunakan metode dan model pembelajaran
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bahasa Inggris lebih dari satu, hal ini tujuannya agar
pembelajaran bahasa Inggris di dalam kelas akan
menyenangkan, sehingga para peserta didik menjadi anak yang
aktif, kreatif, dan inovatif.

(b) Partisipasi sekolah terhadap pembelajaran bahasa Inggris,
beberapa sekolah menyingkirkan dan tidak terlalu
mengganggap penting pembelajaran bahasa Inggris. Semua
dapat dilihat dari kurangnya fasilitas yang mendukung
terciptanya suasana belajar bahasa Inggris yang
menyenangkan, serta juga kurang diberikan pelatihan —
pelatihan bahasa Inggris bagi para pendidik yang mengajar
mata pelajaran bahasa Inggris.

(c) Di dalam pelaksanaan bahasa Inggris di dalam kelas guru
masih tidak punya keinginan untuk menggunakan fasilitas-
fasilitas yang mendukung kelancaran proses kegiatan belajar-
mengajar didalam kelas seperti contoh penggunaan laptop,
infokus, tape, padahal fasilitas — fasilitas tersebut digunakan
agar supaya peserta didik bisa memahami materi yang
diajarkan, serta membuat pembelajaran bahasa Inggris didalam
kelas menjadi menarik, menyenangkan, dan peserta didik akan
betah berada didalam kelas, serta membuat peserta didik juga

memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar.

D. Penelitian Relevan
a. Lubis (2019)

Tesis dengan judul penelitian Pengaruh Strategi Pembelajaran dan
Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Membaca Pemahaman
Bahasa Inggris Peserta didik SMP Negeri 1 Selesai Kabupaten Langkat
T.A 2018/2019 yang dilakukan oleh Husna Lubis tahun 2019. Di dalam
penelitian tersebut didapatkan bahwa komunikasi interpersonal dalam
mempengaruhi hasil belajar membaca pemahaman bahasa Inggris peserta
didik. Kemudian, hasil belajar Membaca Pemahaman bahasa Inggris
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peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal tinggi lebih tinggi
dari pada peserta didik yang memiliki komunikasi interpersonal rendah,
sehingga pendidik harus bisa menemukan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan interaksi dalam komunikasi interpersonal.

. Sitorus (2015)

Tesis dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Peserta didik Kelas X
SMK Teladan Sumatera Utara 1 Tahun Pelajaran 2014/2015 oleh
Destamena Mariati Sitorus tahun 2015. Dalam penelitian tersebut,
didapatkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri akan lebih baik diterapkan
pada peserta didik dengan komunikasi interpersonal terbuka sedangkan
strategi pembelajaran ekspositori akan lebih baik diterapkan pada peserta
didik dengan komunikasi interpersonal tertutup dan bahwa ada interaksi
antara strategi pembelajaran dan komunikasi interpersonal dalam
mempengaruhi hasil belajar bahasa Inggris peserta didik. Sehingga
disarankan bagi guru untuk memperhatikan pemilihan strategi
pembelajaran dalam mengajar pelajaran bahasa Inggris di sekolah.

Riza (2017)

Dalam Jurnal Inovasi Pendidikan dengan judul Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Ibu dan Anak Terhadap Kemampuan Berbicara Anak (Studi
Ex Post Facto Anak Usia 4-5 Tahun Pada Kelompok A Taman Kanak
Kanak Islam Kelurahan Pondok Bambu Jakarta Timur) olehEva Riza pada
tahun 2017. Didapatkan bahwa terdapat pengaruh positif komunikasi
interpersonal ibu dan anak terhadap kemampuan berbicara anak usia 4-5
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa, semakin seringnya ibu melakukan
komunikasi interpersonal dengan anak mana kemampuan berbicara anak
akan meningkat juga. Demikian juga sebaliknya, apabila komunikasi
interpersonal ibu dan anak berkurang, maka kemampuan berbicara anak
juga akan rendah. Upaya dan aktivitas yang dapat dilakukan seorang ibu
yaitu dengan meningkatkan kegiatan berkeluarga seperti memasak,

belanja, sholat berjamaah, bertukar cerita, rekreasi dan menonton bersama.
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d. Arnesi dan Hamid K. (2015)
Dalam Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan
dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Online — Offline dan
Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris. Dalam
penelitian tersebut diperoleh bahwa, terdapat interaksi antara penggunaan
media pembelajaran dengan komunikasi interpersonal dalam
mempengaruhi hasil belajar Bahasa Inggris dan bahasa Inggris peserta
didik yang memiliki komunikasi interpersonal terbuka lebih tinggi
dibandingkan interpersonal dalam hasil belajar.

e. Suhendar (2016)
Dalam Journal of English Language and Literature (JELL) yang berjudul
The Effects of Interpersonal Communication Skill and Vocabulary Mastery
Towards Student’s Speaking Skill yang telah diteliti oleh Suhendar S. S.,
M.Pd. tahun 2016. Dalam penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan komunikasi
interpersonal dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap
keterampilan berbicara mahasiswa di salah satu perguruan tinggi swasta di

Jakarta Timur.

E. Kerangka Pikir Penelitian

Komunikasi interpersonal berbahasa Inggris sangat dibutuhkan karena
manusia hidup diantara kebudayaan dan bahasa yang berbeda. Bahasa yang
diajarkan tentu saja harus bahasa yang saling dimengerti oleh kedua pihak.
Untuk menyatukan perbedaan tersebut di dunia internasional ini diperlukan
bahasa pemersatu, yaitu bahasa Inggris. Kemampuan berbahasa ini dapat
meningkat seiring dengan dengan peningkatan komunikasi interpersonalnya.
Dalam hal ini peneliti akan membahasa tentang bagaimana pengaruh

komunikasi interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik.

Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain karena terjadinya
kesamaan makna. Selain berlatih, untuk memiliki kemampuan bahasa Inggris,

seorang anak harus terbiasa hidup di lingkungan yang mendukung untuk
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berkomunikasi bahasa Inggris, baik lingkungan di rumah maupun di sekolah.
Menurut LittleJohn (2016) bahwa komunikasi interpersonal ialah komunikasi
yang terjadi antara dua orang yang telah lama berhubungan; orang-orang
tersebut dalam berhubungan berkomunikasi antar pribadi yaitu meliputi antara
anak dengan orang tua, pekerja dengan pemberi kerja, diantara dua saudara,
antara guru dan murid, antara sepasang kekasih, diantara dua sahabat dan

sebagainya.

Kemampuan berbahasa Inggris peserta didik dapat dengan cepat meningkat
jika lingkungan mendukung, seperti seringnya mereka menonton film atau
hal-hal berbahasa Inggris, orang-orang sekitar mereka seperti orangtua mereka
yang biasa berbicara dengan bahasa Inggris. Dengan seringnya mereka praktik
bahasa Inggris, rasa ketakutan atau minder mereka saat berbicara akan
berkurang. Bahasa Inggris semakin dilatih maka akan semakin lancar,

terutama dalam perihal berbicara (speaking).

SDS Tunas Mekar Indonesia adalah salah satu dari beberapa sekolah yang
menerapkan komunikasi pengantarnya menggunakan Bahasa Inggris, terutama
dalam proses belajar mengajar. Menggunakan komunikasi Bahasa Inggris
sehari-harinya merupakan salah satu upaya untuk membuat pondasi dasar
pengenalan bahasa asing yang menjadi bahasa internasional, maka dari itu
Bahasa Inggris diupayakan terstimulus sejak dini.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian dapat

dilihat dari gambar sebagai berikut:

Variabel X
Komunikasi Interpersonal

Komunikasi yang dilakukan dapat bersifat pribadi
atau dua arah, yang disebut dengan komunikasi
interpersonal. Menurut Ngalimun (2019),
komunikasi interpersonal bukan hanya sekedar
serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-
respon, akan tetapi rangkaian saling menerima,
penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah
diolah oleh masing-masing pihak.

Indikator komunikasi interpersonal :
Kepercayaan diri
Kebersatuan
Manajemen interaksi
Daya eks[resi
Orientasi ke pihak lain

apwpE

v

Variabel Y
Kemampuan Bahasa Inggris

Bahasa memegang peran penting dalam
berkomunikasi antar individu di dunia ini
sekarang. Pentingnya bahasa ini juga
dikemukakan oleh Suriasumantri (2017), bahwa
keunikan manusia sebenarnya terletak pada
kemampuan berbahasanya yang dapat terlatih
atau dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal,
tanpa mempunyai kemampuan berbahasa ini
maka kegiatan berpikir secara sistematis dan
teratur tidak mungkin dapat dilakukan.
Kemampuan bahasa Inggris yang menjadi focus
penelitian adalah speaking.

Indikator kemampuan bahasa Inggris (speaking):

1. Kosakata

2. Pengucapan
3. Tatabahasa
4. Makna

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan gambar 1, maka diduga ada pengaruh dari komunikasi

interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik, artinya

semakin baik komunikasi interpersonal yang berjalan, maka semakin baik pula

kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. Begitu dengan sebaliknya,

apabila komunikasi interpersonal tidak efektif atau tidak berjalan dengan baik,

maka kemampuan berbahasa Inggris peserta didik pun tidak baik.

F. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir yang telah dibuat, maka

peneliti menyusun hipotesis dalam penelitian adalah terdapat pengaruh

komunikasi interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik

SD Tunas Mekar Indonesia.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode Ex Post Facto. Menurut
Arikunto (2014) penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan hasilnya. Ex post facto merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menemukan penyebab dari hal-hal yang menyebabkan

perubahan pada suatu hal yang sudah terjadi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDS Tunas Mekar Indonesia, Kecamatan

Way Halim, Kota Bandar Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian sudah simulai dengan observasi ke sekolah langsung pada
bulan November 2021. Kemudian dilakukan uji coba instrument pada
tanggal 17 Mei 2022. Lalu penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Mei
2022 sampai 20 Mei 2022.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SDS
Tunas Mekar Indonesia Tahun Ajaran 2021/2022.
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Tabel 1. Populasi Peserta Didik Kelas Tinggi SD Tunas Mekar

Indonesia
Jumlah Murid

Kelas L aki-laKi Perempuan Total Jumlah
4A 12 11 23 16
4B 11 12 23
5A 10 7 17
5B 8 9 17 34
6A 13 8 21 41
6B 13 7 20

Total 67 54 121 121

Sumber: Students Statistik SD Tunas Mekar Indonesia Tahun Ajaran
2021/2022.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti sebelum terjun
melakukan penelitian. Menurut Arikunto (2014), sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik proporsionate
stratified random sampling. Teknik proporsionate stratified random
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang populasinya
memiliki anggota/unsur yang tidak homogen atau memiliki strata,

dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

n= N
1+N e2

Keterangan:

n: ukuran sampel

N: ukuran populasi

e2: persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampling.

Berdasarkan rumus Slovin maka diperoleh jumlah sampel (n) pada

penelitian ini sebagai berikut:

_ N 121 _ 121 o121 121
1+Ne? = 1+121(0,05)2  1+121(0,0025)  1+03025  1.3025

n =92,8=93

Sesuai dengan teknik proportionate stratified random sampling, strata
yang digunakan di penelitian ini yaitu tingkat kelas dalam sekolah

dasar. Setelah mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan dalam
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penelitian ini, kemudian menjumlahkan masing-masing strata dengan

teknik proportionate yaitu:

N;

ni=—xn
'TN

Keterangan:

n: jumlah anggota sampel menurut stratum
n: jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni: jumlah anggota populasi menurut stratum
N: jumlah anggota populasi seluruhnya

Tabel 2. Jumlah Anggota Sampel Penelitian di SD Tunas Mekar
Indonesia

Kelas | Populasi Sampel

4A _ 46 _ _
1B 46 ni =X 93=35,3=35

S5A _ 34 _ _
5B 34 ni=—-x93=1261=26
6A _ 41 _ _
6B 41 ni=—-x93 =315 =32

Total 121 93
Sumber: Data Peneliti Tahun 2022.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Berikut adalah pemaparannya:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah komunikasi interpersonal.
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (Y) yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam

penelitian adalah kemampuan Bahasa Inggris.
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E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Menjelaskan melalui definisi konseptual dan operasional variabel akan

memudahkan dalam mengamati dan mengukur variabel. Berikut adalah

penejelasan dari definisi konseptual dan operasional variabel:

1. Definisi Konseptual Variabel

1)

2)

Komuikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
dilakukan oleh dua atau lebih orang secara tatap muka yang
dapat dilakukan secara verbal maupun non-verbal. Dalam
komunikasi ini, seseorang harus memberikan stimulus untuk
mendapatkan respon dari lawan bicara. Komunikasi
interpersonal sangat membantu peserta didik dalam sehari-
harinya untuk berinteraksi dengan teman maupun dengan guru.
Kemampuan bahasa Inggris, kemampuan merupakan skill atau
suatu hal yang dimiliki oleh seorang yang semakin lama
semakin meningkat. Bahasa Inggris merupakan bahasa
pengantar antar bangsa yang menjadi bahasa internasional atau

bahasa ibu dunia.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan tindakan yang

dilakukkan oleh peneliti:

1) Komunikasi interpersonal sebagai alat dalam berkomunikasi

dapat dilihat dari:

a. Kepercayaan dirinya saat berbicara,

b. Kebersatuan dalam menjadi audience,

c. Manajemen interaksinya, saling merespon dan tidak
berusaha paling menonjol,

d. Daya ekspresinya, mengutarakan sesuatu dengan aktif
terutama saat menjadi pembicara di depan kelas, tidak

terpaku, malu atau menyuruh teman.
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e. Orientasi pada pihak lain, dilihat selama adanya diskusi
kelas, bagaimana komunikasinya dalam pemecahan
masalah.

2) Keterampilan yang menjadi fokus utama adalah speaking
(Wijaya, 2015). Dengan beberapa aspek yang dijelaskan oleh
Cameron dalam Zulkifli (2014), yaitu:

a. Pelafalan, mengucapkan kata-kata suatu bahasa, karena
pengucapan bahsa Inggris sangat berbeda walaupun dengan
tulisan yang mirip satu sama lain,

b. Ejaan, dilihat dari cara membentuk sebuah kalimat dan
kata-kata dengan benar dari surat individu atau cara
mengeja sebuah kata, dan

c. Tata bahasa, diajarkan bersamaan dengan kosakata dalam
kalimat pernyataan, pertanyaan (tanya jawa) dan dalam
kalimat dengan bahasa yang utuh dan bermakna.

d. Makna, mengsinkronkan makna yang diketahui dan
pengenalan kata bahasa Inggris dengan makna yang sama,
dilihat dari kerja otak anak, dengan cara berfikir dan
mengingat kata baru.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Pada penelitian ini dilakukan observasi juga oleh peneliti dengan
mengamati kegiatan belajar mengajar yang berlangsung serta interaksi
yang terjadi di dalamnya, sehingga peneliti dapat mengetahui
komunikasi interpersonal berjalan dengan baik atau tidak dan
mengetahui kemampuan Bahasa Inggris peserta didik dalam
berinteraksi sehari-hari, baik dengan sesama teman maupun dengan
pendidik. Menurut Sugiyono (2017), teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak

terlalu besar. Observasi dilakukan di ruang Lab Komputer SDS Tunas
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Mekar Indonesia yang memantau semua kegiatan belajar mengajar yang

sedang berlangsung, tentu saja atas seizin Kepala Sekolah untuk

keperluan penelitian.

Kuisioner (Angket)

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang

berbentuk skala Likert dengan pertanyaan ataupun pernyataan yang

bersifat tertutup, jawaban atas pertanyaan ataupun pernyataan telah

disediakan oleh peneliti sehingga responden nantinya diminta untuk

memilih kategori jawaban dengan memberikan tanda centang (v') pada

kolom yang tersedia.

Tabel 3. Indikator Instrument Komunikasi Interpersonal

Variabel

Dimensi

Indikator

Komunikasi
Interpersonal

(X)

1. Kepercayaan
diri

Memberanikan diri saat
berkomunikasi dalam
bahasa Inggris dengan
teman.

Memberanikan diri saat
berkomunikasi dalam
bahasa Inggris dengan
guru.

2. Kebersatuan

Berani ketika
berkomunikasi dalam
bahasa Inggris di depan
kelas.

Merespon apa yang
disampaikan guru dan
teman saat berkomunikasi
dalam bahasa Inggris di
depan kelas

3. Manajemen
interaksi

Merasa nyaman ketika

| diperhatikan

berkomunikasi dalam
bahasa Inggris di depan
kelas.

Memahami apa yang
disampaikan guru dan
teman saat berkomunikasi
dalam bahasa Inggris di
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Variabel

Dimensi

Indikator

depan kelas

Mampu memperhatikan
apa yang disampaikan
guru dan teman saat
berkomunikasi dalam
bahasa Inggris di kelas
Melakukan
interaksi/komunikasi/berdi
alog dengan guru dan
teman di kelas
menggunakan bahasa
Inggris.

4. Daya ekspresi

Berani untuk
berbicara/mengutarakan
pendapat dalam bahasa
Inggris di depan kelas.

5. Orientasi ke

pihak lain

Mampu berdiskusi dalam
kelompok  menggunakan
bahasa Inggris.

Sumber: Ngalimun (2019)

Alternatif jawaban yang digunakan untuk skala Likert terdiri dari 5

alternatif jawaban yaitu:

Tabel 4. Skor penilaian jawaban angket skala Likert

Bentuk Pilihan Skor
Jawaban Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

Sumber: Sugiyono dengan modifikasi (2017)

3. Dokumen

Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk

mengumpulkan data terkait dengan jumlah peserta didik, dan prestasi

belajar peserta didik berupa nilai speaking practice semester ganjil dan

genap kelas tinggi SD Tunas Mekar Indonesia tahun ajaran 2021/2022.
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G. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, alat instrument harus memenuhi

persyaratan yang baik dengan memenuhi dua syarat, yaitu valid dan

reliabel.

1. Uji Validitas
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Validitas Isi
(content validity) dan Validitas Konstruk (construct validity). Validitas
isi secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan
mengunakan kisi-Kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel
yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir pertanyaan
atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator (Sugiyono, 2017).
Validitas isi digunakan untuk memastikan apakah isi kuesioner sudah
sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk menguji validitas butir-butir
instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli.
Penulis mengkonsultasikannya kepada dosen ahli Bapak Redi Eka
Andriyanto, S.Pd., M.Pd., Kons. Maka selanjutnya dilakukan
perhitungan validitas konstruk. Berikut rumus validitas konstruk
(Arikunto, 2014).

N NYXY - X)Y)
Y INEXE— (X)) . INYL Y2 — (2 V)2

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

n = Jumlah responden

X = Koefisien butir soal

Y = Skor total

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan valid
dengan o = 0,05. Namun, apabila rhitung < rtabel maka butir soal

dinyatakan tidak valid.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronbanch yang diuangkapkan Arikunto (2014), yaitu:

2
(57

Keterangan:

r = Reliabilitas instrument

> o = Jumlah skor varians butir
n = Banyaknya butir pernyataan
o = Varians total

Table 4. Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 —0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2014)

Langkah awal yang dilakukan sebelum melakukan uji coba angket
untuk melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba instrument
kepada 20 peserta didik kelas VI B SD Tunas Mekar Indonesia.
Dilakukan dua pengujian yaitu validitas dan reliabilitas. Peneliti
menguji validitas angket dengan menggunakan validasi isi yaitu
memvalidais angket kepada ahlinya dan kemudian menghitung

pernyataan menggunakan Microsoft Excel 2013.

Bedasarkan hasil konsultasi validitas isi yang divalidasikan oleh dosen
ahli Bapak Redi Eka Andriyanto, S.Pd., M.Pd., Kons. menyatakan
bahwa pernyataan angket mendapat kategori layak untuk digunakan,
dengan cacatan mengganti beberapa kosa kata yang mudah dipahami
anak SD. Kemudian memvalidasi dengan menggunakan rumus korelasi

product moment pearson, didapatkan item pernyataan Komunikasi
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Interpersonal (Variabel X) yang valid berjumlah 30 item dari 38 item
pernyataan. (lampiran 7, hal.71)

Selanjutnya dilakukan perhitungan uji reliabilitas menggunakan
bantuan program Microsoft Excel 2013. Hasil perhitungan uji
reliabilitas angket peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbanch
didapatkan hasil reliabilitas sangat tinggi yaitu 0.928 berarti instrument
angket yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Hasil
perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan

peneliti disajikan pada tabel sebagai berikut. (lampiran 8, hal 71)

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

No Uji Validitas Uji Reliabilitas
' Ihitung I'tabel Status ra I'tabel Status
1 | 05844 | 0,444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
2 0,5972 0,444 Valid 0,928 | 0,444 Reliabel
3 | 05243 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
4 | 05827 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
5 | 05671 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
6 0,572 0,444 Valid 0,928 | 0,444 Reliabel
7 | 07102 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
8 | 0,6658 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
9 0,7722 0,444 Valid 0,928 | 0,444 Reliabel
10 | 00117 | 0444 Tlﬁf‘é‘ 0028 | 0444 | Reliabel
11 | 04727 | 0444 | Valid | 0928 | 0,444 | Reliabel
12 | 06031 | 0,444 | Valid | 0,928 | 0444 | Reliabel
13 | 04507 | 0,444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
14 | 01886 | 0444 T/';'?é‘ 0,028 | 0444 | Reliabel
15 | 04679 | 0,444 | Valid | 0928 | 0,444 | Reliabel
16 | 04975 | 0,444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
17 | 0552 | 0,444 | Vvalid | 0928 | 0,444 | Reliabel
18 | 05995 | 0,444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
19 | 0,7397 | 0,444 | Vvalid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
20 | 05649 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
21 | 04969 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
22 | 0,4731 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
23 | 05814 | 0444 | Valid | 0,928 | 0,444 | Reliabel
24 | 01631 | 0444 Tlﬁfg 0,928 | 0444 | Reliabel
25 | -03376 | 0444 | Tidak | 0,928 | 0,444 | Reliabel




38

No Uji Validitas Uji Reliabilitas
' Ihitung I'tabel Status ra I'tabel Status
valid
Tidak

26 | 0,3871 0,444 ) 0,928 | 0,444 Reliabel
valid

27 | 0,7416 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
28 | 0,4818 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
29 | 0,5724 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
30 | 0,6598 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
31 | 04724 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
32 | 04746 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
33 | 0,5757 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel
34 | 0,4528 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel

35 | 03493 | 0444 T/;OI'?; 0928 | 0444 | Reliabel
36 | 0,3048 | 0444 T/;OI'?; 0928 | 0444 | Reliabel

37 | 0,5057 | 0,444 Valid 0,928 | 0,444 | Reliabel

38 | 0,2855 | 0,444 T/:';:?(;( 0,928 | 0,444 | Reliabel

Sumber: Perhitungan peneliti.

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas data
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat ( X?) seperti yang

diungkapkan Sugiyono (2017), yaitu:

Xzzzk (fo-rh)?
i=1 TP

Keterangan:

X2 = Nilai Chi Kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi

fe = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyaknya kelas interval

Jika X2pitung < X?%aver dengan o= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1
berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila X2hitung > X?tabet maka

tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji tersebut digunakan
sebagai prasyaratan dalam analisis korelasi ataupun regresi linier.
Rumus utama pada uji linieritas yaitu dengan Uji-F seperti yang
diungkapkan Sugiyono (2017) yaitu:

RJKTc
RJKE

Fhitung =

Keterangan:

Fhitung = Nilai Ujl F hitung
RJKtc = Rata-rata jumlah tuna cocok
RJKEe = Rata-rata jumlah kuadrat error

Selanjutnya menentukan Fpel dengan langkah seperti yang
diungkapkan Sugiyono (2017) yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk
penyebut (n — k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Fraper dan
selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan jika Fnitung > Ftabel,

artinya data berpola tidak linier.

Uji Hipotesis
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik digunakan analisis
regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis. Menurut Siregar, dkk
(2013), rumus regresi linier sederhana, yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a dan b = Konstanta

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap
kemampuan bahasa Inggris peserta didik SD Tunas Mekar

Indonesia.
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Ho: Tidak terdapat pengaruh komunikasi interpersonal terhadap
kemampuan bahasa Inggris peserta didik SD Tunas Mekar

Indonesia.

Kriteria Kualitas

Untuk mengetahui kualitas dari masing-masing indikator yang dapat
dikembangkan dari setiap tingkatan kelas, maka diperlukan untuk
mencari tau kriteria kualitas. Langkah awal yaitu menghitung skor
rata-rata setiap komponen yang dinilai menggunakan rumus sebagai
berikut:

— X
x= 2%
n

Keterangan:
X = Skor rata-rata

Y x = Jumlah skor X1, X2,..3,..4,.. dst.
n = Jumlah penilai

Kemudian mencari jarak interval. Dalam penelitian ini, menggunakan

rumus interval menurut Widoyoko (2016):

i = skor tertinggi—skor terendah

jumlah kelas interval

Lalu, skor maksimal ideal dalam variabel X ini adalah 5 dan skor
minimal ideal adalah 1, maka diperoleh pedoman menyatakan skor
menjadi data kualitatif, ditunjukkan dalam tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Kategori Penilaian Variabel X

RENTANG SKOR KRITERIA
42<X Sangat Tinggi
34<X <42 Tinggi
26<X<34 Cukup Tinggi
18<X <26 Kurang Tinggi
X<18 Sangat Rendah

Sumber: Widoyoko (2016)
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Kemudian perhitungan kualitas variabel Y dengan skor maksimal ideal
adalah 100 dan skor minimal ideal adalah 0, maka diperoleh pedoman

menyatakan skor menjadi data kualitatif, ditunjukkan dalam tabel 7

dibawah ini.

Tabel 7. Kriteria Kategori Penilaian Variabel Y

RENTANG SKOR KRITERIA
80< X Sangat Tinggi
60<X < 80 Tinggi
40<X < 60 Cukup Tinggi
20<X < 40 Kurang Tinggi
X <20 Sangat Rendah

Sumber: Widoyoko (2016)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris peserta didik SD Tunas
Mekar Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kemampuan bahasa
Inggris peserta didik. Hal tersebut terbukti dari nilai signifikansi hasil
analisis regresi linear sederhana yaitu, nilai signifikansi sebesar 0.024
dengan a = 0,05 sehingga diperoleh 0,024 < 0,05. Maka H, ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan komunikasi
interpersonal terhadap kemampuan bahasa inggris peserta didik SD Tunas
Mekar Indonesia. Koefisien determinsi r square sebesar 0,055 yang berarti
5,5% sumbangan pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kemampuan

bahasa Inggris peserta didik.

B. Saran

1. Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah tetap menerapkan komunikasi bahasa Inggris
tersebut agar kemampuan bahasa Inggris peserta didik SD Tunas Mekar

Indonesia semakin matang untuk jenjang Pendidikan berikutnya.

2. Pendidik
Pendidik diharapkan tetap menggunakan bahasa Inggris selama
berkomunikasi setiap hari dengan peserta didik agar peserta didik
semakin terbiasa dan fasih dalam berbicara maupun menulis. Pendidik
diharapkan tidak bosan untuk memberikan motivasi dan selalu
memberikan metode belajar yang tidak membosankan agar peserta didik

semakin senang belajar terutama bahasa Inggris.
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3. Peserta Didik

Peserta didik diharapkan tidak putus asa dan selalu bersemangat serta
memiliki ambisi yang tinggi terhadap suatu hal yang baru, agar terus
mau belajar selalu. Peserta didik diharapkan selalu percaya diri dengan
apapun yang dilakukan serta diucapkan, terutama dalam berkomunikasi

dalam bahasa Inggris, karena practice makes perfect.

. Peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti lain untuk menjadi referensi dan wawasan agar
penelitiannya menjadi lebih baik untuk penelitian lanjutan tentang
pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kemampuan bahasa Inggris
peserta didik, tidak hanya di Sekolah Dasar, namun dijenjang

Pendidikan lainnya.

. Pemerintah

Diharapkan bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan khususnya di
Sekolah Dasar untuk mewajibkan kembali pelajaran Bahasa Inggris,
karena dapat dilihat untuk pertimbangan betapa pentingnya Bahasa

Inggris untuk masa depan generasi bangsa.
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